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DAFTAR TERJEMAH 

 

No.  Surat/Ayat Hal. Terjemah  
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Q.S. Al A’raf /7: 199 

 

 

 

 

 

Q.S. Ar Ra’d/13: 28 

 

 

 

 

 

 

Q.S Asy Syam/91: 7-10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(H.R Muslim no. 4843) 

 

 

 

 

Q.S Al- Ahzab/33: 21 

 

 

 

 

 

 

 

Q.S al-Dzariyat/51: 56 
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“jadilah Engkau Pema'af dan 

suruhlah orang mengerjakan 

yang ma'ruf, serta berpalinglah 

dari pada orang-orang yang 

bodoh”. 

 

“(yaitu) orang-orang yang 

beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat 

Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingat Allah-lah hati menjadi 

tenteram.” 

 

“dan jiwa serta 

penyempurnaannya (ciptaannya), 

Maka Allah mengilhamkan 

kepada jiwa itu (jalan) kefasikan 

dan ketakwaannya. 

Sesungguhnya beruntunglah 

orang yang mensucikan jiwa itu, 

dan Sesungguhnya merugilah 

orang yang mengotorinya.” 

 

“janganlah seseorang 

mengharapkan kematian dan 

janganlah beroda meminta mati 

sebelum datang waktunya” 

 

“Sesungguhnya telah ada pada 

(diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi 

orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan Dia banyak menyebut 

Allah”. 

 

“dan aku tidak menciptakan jin 

dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku” 
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Q.S Al-Ma‘idah/5 : 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H.R Bukhari No. 5874 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Q.S Al Ankabut/29 :2-3 
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“Hai orang-orang yang beriman, 

apabila kamu hendak 

mengerjakan shalat, Maka 

basuhlah mukamu dan tanganmu 

sampai dengan siku, dan sapulah 

kepalamu dan (basuh) kakimu 

sampai dengan kedua mata kaki, 

dan jika kamu junub Maka 

mandilah, dan jika kamu sakit 

atau dalam perjalanan atau 

kembali dari tempat buang air 

(kakus) atau menyentuh 

perempuan, lalu kamu tidak 

memperoleh air, Maka 

bertayammumlah dengan tanah 

yang baik (bersih); sapulah 

mukamu dan tanganmu dengan 

tanah itu. Allah tidak hendak 

menyulitkan kamu, tetapi Dia 

hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya 

bagimu, supaya kamu bersyukur. 

 

 

“Janganlah salah seorang dari 

kalian mengharapkan kematian 

karena marabahaya yang 

menimpa kalaupun harus 

mengharap (mati), hendaklah 

berdoa: Ya Allah, hidupkanlah 

aku selama kehidupan lebih baik 

bagiku dan matikan aku jika 

kematian lebih baik bagiku” 

 

“2. Apakah manusia itu mengira 

bahwa mereka dibiarkan (saja) 

mengatakan: "Kami telah 

beriman", sedang mereka tidak 

diuji lagi? 3. dan Sesungguhnya 

Kami telah menguji orang-orang 

yang sebelum mereka, Maka 

Sesungguhnya Allah mengetahui 

orang-orang yang benar dan 

Sesungguhnya Dia mengetahui 

orang-orang yang dusta.” 
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HR Bukhari No. 5209 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Q.S An-Nahl/16:61 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H.R An-NASA ‘I  
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“Telah menceritakan kepada 

kami Abu Al Yaman Al Hakam bin 

Nafi' telah mengabarkan kepada 

kami Syu'aib dari Az Zuhri dia 

berkata: telah mengabarkan 

kepadaku 'Urwah bin Az Zubair 

bahwa Aisyah radliyallahu 'anha 

isteri Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: "Tidaklah suatu 

musibah yang menimpa seorang 

muslim bahkan duri yang 

melukainya sekalipun melainkan 

Allah akan menghapus 

(kesalahannya)." 

 

 

“Jikalau Allah menghukum 

manusia karena kezalimannya, 

niscaya tidak akan ditinggalkan-

Nya di muka bumi sesuatupun 

dari makhluk yang melata, tetapi 

Allah menangguhkan mereka 

sampai kepada waktu yang 

ditentukan. Maka apabila telah 

tiba waktunya (yang ditentukan) 

bagi mereka, tidaklah mereka 

dapat mengundurkan nya barang 

sesaat pun dan tidak (pula) 

mendahulukan nya.” (Q.S An 

Nahl/ 16 :61 

 

“dari Zaid bin 'Aslam dari 'Atha 

bin Yasar dari Ibnu Abbas 

berkata: "Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam berwudlu, 

beliau menyiduk satu ciduk air 

untuk berkumur, dan 

memasukkan air ke hidungnya, 

kemudian menyiduk lagi satu 

ciduk air untuk membasuh 

wajahnya, kemudian menyiduk 

lagi satu ciduk untuk membasuh 

tangan kanan. Kemudian 

menyiduk lagi untuk membasuh 
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Q.S Al-Ma‘idah/5:6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Q.S Al A ‘raf/7:180 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Q.S Al Hadid/57 : 21 
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124 

 

tangan kiri, kemudian mengusap 

kepalanya beserta kedua 

telinganya, bagian dalam telinga 

dengan kedua jari telunjuknya 

dan bagian luar telinga dengan 

kedua ibu jari. Lalu beliau 

menyiduk lagi untuk membasuh 

kaki kanan dan menyiduk lagi 

untuk membasuh kaki kiri. 

 

“Hai orang-orang yang beriman, 

apabila kamu hendak 

mengerjakan shalat, Maka 

basuhlah mukamu dan tanganmu 

sampai dengan siku, dan sapulah 

kepalamu dan (basuh) kakimu 

sampai dengan kedua mata kaki, 

dan jika kamu junub Maka 

mandilah, dan jika kamu sakit 

atau dalam perjalanan atau 

kembali dari tempat buang air 

(kakus) atau menyentuh 

perempuan, lalu kamu tidak 

memperoleh air, Maka 

bertayammumlah dengan tanah 

yang baik (bersih); sapulah 

mukamu dan tanganmu dengan 

tanah itu. Allah tidak hendak 

menyulitkan kamu, tetapi Dia 

hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya 

bagimu, supaya kamu bersyukur” 

 

“hanya milik Allah asmaa-ul 

husna, Maka bermohonlah 

kepada-Nya dengan menyebut 

asmaa-ul husna itu dan 

tinggalkanlah orang-orang yang 

menyimpang dari kebenaran 

dalam (menyebut) nama-nama-

Nya. nanti mereka akan 

mendapat Balasan terhadap apa 

yang telah mereka kerjakan” 

 

“berlomba-lombalah kamu 

kepada (mendapatkan) ampunan 
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H.R Riwayat Sunan Abi Daud  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Q.S Gafir/ 40: 55 

 

 

 

 

 

 

 

Q.S Muhammad / 19: 47 
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dari Tuhanmu dan syurga yang 

luasnya seluas langit dan bumi, 

yang disediakan bagi orang-

orang yang beriman kepada 

Allah dan rasul-rasul-Nya. Itulah 

karunia Allah, diberikan-Nya 

kepada siapa yang dikehendaki-

Nya. dan Allah mempunyai 

karunia yang besar” 

 

 

” Telah menceritakan kepada 

kami Musaddad telah 

menceritakan kepada kami 

Yahya dari Sufyan bin Sa'id 

telah menceritakan kepadaku 

Abdul Aziz bin Rufai' dari 

Tamim Ath Tha`i dari 'Adi bin  

Hatim bahwa Seorang Khatib 

menyampaikan khotbahnya di 

samping Nabi shallallahu 

'alaihi wa salam, katanya: 

"Barangsiapa mentaati Allah 

dan Rasul-Nya, sungguh ia 

akan memperoleh petunjuk. 

Dan barangsiapa bermaksiat 

kepada keduanya, (maka telah 

tersesat)." 

 

 

 

“Maka bersabarlah kamu, 

karena Sesungguhnya janji Allah 

itu benar, dan mohonlah 

ampunan untuk dosamu dan 

bertasbihlah seraya memuji 

Tuhanmu pada waktu petang dan 

pagi” 

 

 

“Ketahuilah (Nabi Muhammad) 

bahwa tidak ada Tuhan yang 

patut disembah selain Allah serta 

mohonlah ampunan atas dosamu 

dan (dosa) orang-orang mukmin 

laki-laki dan perempuan Allah 
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Q.S An Nashr/ 110: 3 

 

 

 

 

 

Q.S An Nisa/4:106 

 

 

 

 

 

HR. Musnad Ahmad No. 23046 
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135  

mengetahui tempat kegiatan dan 

tempt istirahat mu”. 

 

 

“Maka bertasbihlah dengan 

memuji Tuhanmu dan mohonlah 

ampun kepada-Nya. 

Sesungguhnya Dia adalah Maha 

Penerima taubat” 

 

“dan mohonlah ampun kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha 

Penyayang” 

.  

 

“Hilangkan lah penyakit wahai 

Tuhan para manusia dan 

sembuhkanlah karena 

sesungguhnya Engkau maha 

Penyembuh, tidak ada 

kesembuhan selain kesembuhan 

dari-Mu, kesembuhan yang 

tudak meninggalkan penyakit 

lagi”  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apa latar belakang serta tujuan dari tradisi mandi Sembilan? 

2. Kapan dilaksanakannya mandi Sembilan? 

3. Perlengkapan apa saja yang diperlukan untuk melaksanakan tradisi mandi 

Sembilan? 

4. Siapa yang menjadi partisipan di dalam mandi Sembilan? 

5. Bagaimana proses mandi Sembilan? 

6. Apakah ada perubahan sebelum dan sesudah melaksanakan mandi Sembilan? 

7. Nilai-nilai pendidikan Islam apa yang terkandung dalam tradisi mandi 

Sembilan? 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

Keterangan: Pengajuan Permohonan Riset Kepada Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan terpadu satu pintu, Provinsi Kalimantan Selatan, Jum’at 08 Maret 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Pengajuan Permohonan Riset Kepada Kepala Dinas Kesatuan Bangsa 

dan Politik, Kabupaten Banjar, pada hari Jum’at 08 Maret 2024 
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Keterangan : Kitab Hidayatussalikin, dimana memuat redaksi tata cara mandi 

sembilan pada pasal adab tayamum halaman 37  
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Keterangan: Penulis sedang berwawancara dengan para informan yang merupakan 

tokoh Ulama dan masyarakat Kab. Banjar. 
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Keterangan: Penulis sedang berwawancara dengan para informan yang merupakan 

tokoh Ulama dan masyarakat Kab. Tapin 
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PROSESI MANDI SEMBILAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Mandi yang pertama yaitu bagian kepala 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Mandi yang kedua yaitu bagian bahu kanan 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Mandi yang ketiga yaitu mandi bagian bahu kiri 
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ALAT DAN SYARAT DALAM PROSES MANDI SEMBILAN 

 

 

 

 

                                           
 

 

 

 

                                          
 

 

Keterangan: jenis-jenis kembang yang biasa digunakan untuk mandi Sembilan, 

yaitu mawar, melati dan kenanga. 
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Keterangan: Syarat atau kain yang biasa digunakan untuk perlengkapan mandi 

Sembilan, berupa kain kuning, kain hitam, tapih belalai, dan tapih kurung.  
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